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ABSTRACT 
The availability of a learning facility in an inclusive school will provide learning motivation and improve the 
learning outcomes of students with ADHD, especially hyperactive students. ADHD or attention deficit 
hyperactivity disorder is a mental disorder that causes children to have difficulty concentrating, and has impulsive 
and hyperactive behavior. This condition can have an impact on a child's performance at school. The purpose of 
this PKM activity is to develop the design of learning facilities, especially study chairs to provide learning 
motivation and improve learning outcomes for hyperactive students. The method uses a design method approach 
that includes design, devine and development. Ergonomic and anthropometric chair product design stages with 
devine, design, and develop sequence procedures. This method is used to determine the design of the chair so as 
to create a special chair design that is comfortable and safe. Ergonomic and anthropometric learning chair 
facilities in learning need to be developed in inclusive schools. The target of this activity is hyperactive students 
from class I to VI of SDN 07 Kebon Jeruk, West Jakarta. Observations, literature studies, and user interviews 
were carried out for the data collection process. This data forms the basis for designing learning chairs 
specifically for hyperactive students that are able to provide comfort and safety for their users. The results of this 
activity can provide solutions and benefits, namely (1) Chair design; the school understands that it is necessary 
to seek special facilities for hyperactive students in increasing motivation and learning outcomes, that it is quite 
important (2) Special chair designs for hyperactive students can provide comfort and safety for users, taking into 
account ergonomics and anthropometry. As students are more comfortable sitting in a chair while studying and 
not disturbing their friends, students are not easily tired and are motivated to study at school. 
Keywords: Learning Facilities, Hyperactive Students, Special Chair Design. 
 

ABSTRAK 
Ketersediaan  suatu fasilitas belajar di suatu sekolah inklusi, maka akan memberikan motivasi belajar dan 
meningkatkan hasil belajar siswa ADHD khususnya siswa hiperaktif. ADHD atau attention deficit hyperactivity 
disorder adalah gangguan mental yang menyebabkan anak sulit memusatkan perhatian, serta memiliki perilaku 
impulsif dan hiperaktif, Kondisi ini dapat berdampak pada prestasi anak di sekolah. Tujuan dari kegiatan PKM 
ini adalah untuk mengembangkan desain fasilitas belajar, khususnya kursi belajar untuk memberikan motivasi 
belajar dan meningkatkan hasil belajar siswa hiperaktif. Metode dengan menggunakan pendekatan metode 
perancangan mencakup desain, devine dan development. Tahapan perancangan produk kursi yang ergonomis 
dan antropometris dengan prosedur urutan devine, design, dan develop. Metode ini digunakan untuk menentukan 
desain kursi sehingga tercipta desain kursi khusus yang nyaman dan aman. Fasilitas kursi belajar yang ergonomi 
dan antropometri dalam pembelajaran perlu dikembangkan di sekolah inklusi. Adapun sasaran kegiatan ini yaitu 
siswa hiperaktif dari kelas I sampai VI SDN 07 Kebon Jeruk Jakarta Barat. Observasi, studi literatur, dan wawancara 
pengguna dilakukan untuk proses pengumpulan data. Data tersebut menjadi dasar dalam perancangan desain 
kursi belajar khusus siswa hiperaktif yang mampu memberikan kenyamanan dan keamanan bagi penggunanya. 
Hasil kegiatan ini dapat memberikan solusi dan manfaat, yaitu (1) Desain kursi; pihak sekolah paham bahwa 
perlu untuk mengupayakan fasilitas khusus bagi siswa hiperaktif dalam meningkatkan motivasi dan hasil 
belajarnya, bahwa itu merupakan hal yang cukup penting  (2) Desain kursi khusus bagi siswa hiperaktif, dapat 
memberikan  kenyamanan dan keamanan bagi penggunanya, dengan memepertimbangkan ergonomi dan 
antropometri. Seperti siswa lebih betah duduk dikursi selama belajar dan tidak mengganggu temannya, siswa 
tidak mudah lelah dan termotivasi dalam belajar di sekolah. 
 
Kata Kunci: Fasilitas Belajar,  Siswa Hiperaktif, Desain Kursi Khusus  
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I. PENDAHULUAN 
Berdasarkan Sistem Pendidikan Nasional menerangkan bahwa negara menjamin sepenuhnya 
kepada semua anak termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK) dalam memperoleh 
kesempatan dan layanan pendidikan yang bermutu. Selanjutnya pada ayat 2 dinyatakan, bahwa 
warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual dan sosial berhak 
mendapatkan pendidikan. Pada permendiknas No. 70 Tahun 2009, pasal 2, disebutkan bahwa 
pemerintah mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai keanekaragaman dan 
tidak diskriminatif bagi semua peserta didik. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif bagi peserta didik yang memiliki kelainan dan 
memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa. Pendidikan inklusif merupakan 
pendekatan yang memperhatikan cara mentransformasikan sistem pendidikan, sehingga dapat 
merespon keanekaragaman peserta didik yang memungkinkan guru dan peserta didik merasa 
nyaman dengan keanekaragaman tersebut, serta melihatnya lebih sebagai suatu tantangan dan 
pengayaan dalam lingkungan belajar dari pada melihatnya sebagai suatu problem. Selanjutnya, 
Staub dan Peck (1995) mengemukakan bahwa pendidikan inklusif adalah penempatan anak 
berkelainan tingkat ringan, sedang, dan berat secara penuh di kelas reguler. Hal ini 
menunjukkan bahwa kelas reguler merupakan tempat belajar yang sesuai bagi anak 
berkelainan, apapun jenis kelainannya dan bagaimanapun gradasinya. Siswa hiperaktif atau 
siswa ADHD. ADHD atau attention deficit hyperactivity disorder adalah gangguan mental 
yang menyebabkan anak sulit memusatkan perhatian, serta memiliki perilaku impulsif dan 
hiperaktif, Kondisi ini dapat berdampak pada prestasi anak di sekolah. Hapsari, (2021). 
 
Menurut Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 (mewajibkan agar pemerintah kabupaten/kota 
menunjuk paling sedikit satu sekolah dasar, dan satu sekolah menengah pertama pada setiap 
kecamatan dan satu satuan pendidikan menengah untuk menyelenggarakan pendidikan inklusif 
yang wajib menerima peserta didik berkebutuhan khusus), karena setiap anak berhak 
mendapatkan pendidikan yang layak sebagai pelayanan dasar yang wajib diberikan oleh 
negara. Pelaksanaan pembelajaran di sekolah inklusi menjadi tantangan tersendiri bagi guru. 
Anak hiperaktif dalam mengikuti pembelajaran tentu memerlukan fasilitas belajar yang 
mendukungnya, mengingat keterbatasan anak berkebutuhan khusus tersebut. Oleh karena itu, 
kegiatan belajar mengajar wajib terus berjalan guna mencukupi keperluan pendidikan di 
Indonesia (Fuady et al., 2021).  
 
Menurut (Pambudi dan Ashari, 2021) salah satu Faktor penting yang mempengaruhi proses 
pendidikan dan pembelajaran adalah fasilitas belajar. Fasilitas belajar ialah sebuah komponen 
penting pada kegiatan belajar mengajar, yang mana itu merupakan faktor penentu tercapai 
tidaknya kegiatan pembelajaran terutama terkait dengan sarana belajar siswa. Selain itu, 
fasilitas belajar ini juga mempengaruhi kelancaran proses pembelajaran yang mampu 
memberikan motivasi dan meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran inklusi dalam 
proses implementasinya diperlukan sarana dan prasarana untuk mengatasi permasalahan 
tersebut yakni memfasilitasi sarana belajar bagi siswa ADHD atau siswa hiperaktif. Desain 
kursi khusus ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar dan meningkatkan hasil 
belajar, sehingga siswa lebih nyaman dan aman dalam melaksanakan proses pembelajaran serta 
dapat memberikan pembelajaran yang bermutu yang bersifat masif dan luas, yang mana 
tentunya guru beserta siswa inklusif diberikan kemudahan setiap melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar.  
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Sehingga menurut penggiat, fasilitas belajar bagi sekolah inklusi ini perlu untuk dikaji guna 
mengetahui pengaruh atau dampaknya terhadap motivasi dan hasil belajar siswa, yang mana 
diharapkan pihak sekolah mampu memfasilitasi siswa inklusi guna kelancaran, kenyamanan 
dan keamanan belajar mengajar. Dimana fasilitas belajar harus diperhatikan karena dapat 
mempengaruhi efektivitas kegiatan belajar mengajar baik bagi siswa hiperaktif maupun bagi 
siswa normal lainnya. Fasilitas menurut (Harianto, 2021) adalah alat yang menjadi penunjang 
utama terselenggaranya suatu proses kegiatan belajar mengajar, bahwa fasilitas mempunyai 
pengaruh besar terhadap hasil belajar siswanya. Penggiat juga melihat bahwa di sekolah inklusi 
melihat bahwa pihak sekolah belum memahami bahwa perlunya untuk mengupayakan fasilitas 
khusus bagi siswa hiperaktif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajarnya, bahwa itu 
merupakan hal yang cukup penting 
 
Melalui hasil pengamatan di SDN 07 Kebon Jeruk ditemui bahwa disaat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung terdapat siswa hiperaktif yang terkendala karena tidak adanya fasilitas 
khusus saat proses pembelajaran berlangsung. Permasalahan yang dihadapi siswa ini 
berdampak pada kurangnya motivasi untuk belajar dan ketidaknyamanan siswa hiperaktif 
tersebut saat pembelajaran berlangsung. Dengan karakter siswa hiperaktif yang tidak bisa diam 
duduk di tempat akan mengganggu siswa lain yang normal. Tentunya hal ini akan menjadi 
masalah bagi siswa didalam proses pembelajarannya, baik yang normal maupun siswa 
hiperaktif.  
 
Guru SDN 07 Kebon Jeruk mengungkapkan bahwa permasalahan terkait fasilitas belajar bagi 
anak hiperaktif khususnya kursi belajar yang nyaman dan aman, menjadi salah satu penentu 
dalam memotivasi dan meningkatkan hasil belajar bagi siswa hiperaktif. Fasilitas kursi belajar 
khusus siswa hiperaktif memerlukan desain yang berbeda dari kursi untuk siswa normal. 
Tahapan perancangan produk kursi yang ergonomis dan antropometris dengan prosedur urutan 
devine, design, dan develop. Metode ini digunakan untuk menentukan desain kursi sehingga 
tercipta desain kursi khusus yang nyaman dan aman. Fasilitas kursi belajar yang ergonomi dan 
antropometri di sekolah inklusi perlu mendapat perhatian, dan perlu dikembangkan. Desain 
kursi yang dapat meminimalisir atau mengalihkan keaktifan siswa hiperaktif selama proses 
pembelajaran. Sehingga, sekolah inklusi perlu difasilitasi kursi belajar khusus bagi siswa 
hiperaktif. 
 
Desain kursi yang memiliki standar ergonomis dan antropometri merupakan fasilitas duduk 
yang penting dalam lingkungan pembelajaran fisik, karena adanya pertumbuhan secara fisik 
siswa berubah dalam hal bentuk dan ukuran tubuh. Desain yang ergonomis dan setelah 
dilakukan perubahan konfigurasi desain maka akan diperoleh desain ergonomis berdasarkan 
perhitungan ukuran posture evaluation, Rinaldho, et al. (2022) memperkuat pentingnya 
ergonomi dan antropometri. Kenyamanan saat belajar merupakan salah satu faktor penting 
yang perlu diperhatikan oleh sekolah dan orang tua. Selama belajar, siswa perlu berada dalam 
kondisi yang aman dan nyaman agar dapat belajar sebaik mungkin untuk menghasilkan nilai 
terbaik. Pengukuran antropometrik didata ke posisi duduk, berdiri, dihitung secara vertikal dari 
permukaan duduk horisontal ke posisi titik tinggi kepala. Perlu dipastikan jarak bebas vertikal 
yang untuk postur duduk. Aditya, et al, (2022). 
 
Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah diuraikan diatas, maka tujuan dari kegiatan ini 
adalah sebagai berikut: yaitu (1) Desain kursi; pihak sekolah SDN 07 Kebon Jeruk paham 
bahwa perlu untuk mengupayakan fasilitas khusus bagi siswa hiperaktif dalam meningkatkan 
motivasi dan hasil belajarnya, bahwa itu merupakan hal yang cukup penting  (2) Desain kursi 
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khusus yang ergonomis dan mempertimbangkan antropometri bagi siswa hiperaktif, dapat 
memberikan  kenyamanan dan keamanan bagi siswa hiperaktif di SDN 07 Kebon Jeruk. Seperti 
siswa lebih betah duduk di kursi selama belajar dan tidak mengganggu temannya, siswa tidak 
mudah lelah dan termotivasi dalam belajar di sekolah. 
 

II. METODE PELAKSANAAN PKM 
Berdasarkan data pada analisis permasalahan yang dialami oleh mitra, tim PKM melakukan 
tahapan pelaksanaan berupa sosialisasi bagi guru dan merancang desain kursi belajar khusus 
siswa hiperaktif di SD Negeri 07 Kebon Jeruk. Adapun langkah-langkah pada metode 
pelaksanaan PKM adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1 : Bagan pelaksanaan kegiatan PKM 

 
2.1. Tahap Input (Analisis Kebutuhan Mitra) Pada tahap ini tim abdimas melakukan analisis 
kebutuhan mitra melalui survey awal, lalu proses selanjutnya adalah menentukan tujuan 
abdimas yaitu (1) Desain kursi; pihak sekolah paham bahwa perlu untuk mengupayakan 
fasilitas khusus bagi siswa hiperaktif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajarnya, 
bahwa itu merupakan hal yang cukup penting  (2) Desain kursi khusus bagi siswa hiperaktif, 
dapat memberikan  kenyamanan dan keamanan bagi penggunanya. Seperti siswa lebih betah 
duduk di kursi selama belajar dan tidak mengganggu temannya, siswa tidak mudah lelah dan 
termotivasi dalam belajar di sekolah. 
 
2.2. Tahap Proses (Desain) Pada tahapan ini tim abdimas melakukan pengembangan desain 
kursi belajar khusus siswa hiperaktif, dengan metode desain, divine dan development. Analisis 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam menyusun pedoman desain dan konsep 
desain. Tahapan dengan prosedur devine, design, dan develop. Ekundayo dan Timilehin H. 
(2016)  
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2.3. Output. Berupa:  (1) pihak sekolah SDN 07 Kebon Jeruk paham bahwa perlu untuk 
mengupayakan fasilitas khusus bagi siswa hiperaktif dalam meningkatkan motivasi dan hasil 
belajarnya, bahwa itu merupakan hal yang cukup penting  (2) Desain kursi khusus bagi siswa 
hiperaktif, dapat memberikan  kenyamanan dan keamanan bagi penggunanya, yang 
mempertimbangkan ergonomi dan antropometri. Seperti siswa lebih betah duduk di kursi 
selama belajar dan tidak mengganggu temannya, siswa tidak mudah lelah dan termotivasi 
dalam belajar di sekolah. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan sosialisasi kali ini dihadiri oleh seluruh guru dan kepala sekolah di lingkungan SDN 
07 Kebon Jeruk. Acara dimulai pukul 09.00 WIB, diawali dengan pembukaan, doa dan team 
diperkenalkan oleh kepala sekolah Ibu Bekti. Ada hal istimewa pada kegiatan sosialisasi, yaitu 
setiap guru kelas yang menangani siswa inklusif di lingkup SDN 07 Kebon Jeruk 
menyampaikan karakter-karakter siswa hiperaktif yang berbeda dengan siswa normal dan 
kesulitan atau kendala yang dihadapi dalam menghadapinya. Materi sosialisasi yang 
disampaikan: (1) menyampaikan materi seputar peran fasilitas belajar terhadap motivasi dan 
hasil belajar bagi siswa, untuk menyamakan persepsi tentang perlunya fasilitas belajar yang 
nyaman dan aman, (2) manfaat fasilitas belajar khusus bagi siswa hiperaktif, baik bagi siswa 
hiperaktif sendiri maupun dampaknya bagi siswa normal, (3) menyajikan materi seputar 
langkah-langkah desain kursi belajar khusus siswa hiperaktif. Hasil dari kegiatan sosialisasi ini 
adalah adanya pemahaman tentang perlunya memfasilitasi fasilitas belajar khusus bagi siswa 
hiperaktif. Serta dampak positif baik bagi siswa hiperaktif sendiri maupun bagi siswa normal 
lain. Beberapa dokumentasi kegiatan sosialisasi yang dihasilkan dapat dilihat di gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Sosialisasi Penggiat dengan guru dan kepala sekolah SDN 07 Kebon Jeruk, 

tentang perlunya memfasilitasi belajar bagi siswa hiperaktif dalam kelas inklusi 
 
Pada kegiatan sosialisasi ini guru bersama penggiat melakukan diskusi bersama-sama 
membuat data aktivitas siswa saat belajar dan komponen desain seperti apa yang diperlukan 
untuk pedoman desain dan implementasi kursi belajar khusus bagi siswa hiperaktif.  
 
Hasil Pedoman desain, Konsep perancangan karya ialah rangkaian perancangan berdasarkan 

analisis kebutuhan duduk. Pedoman desain kursi belajar khusus, berdasarkan analisis 
aktivitas dan fasilitas belajar siswa hiperaktif dapat dilihat pada tabel 1. Posisi sesuai 

ergonomi dan antropometri yang ideal dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Pedoman desain aktivitas, ergonomi dan antropometri kursi khusus siswa hiperaktif 

Inclusive 
Students 

Aktifitas siswa 
hiperaktif saat 

belajar 

Posisi sesuai 
ergonomi & 
antropometri 

Dimensi Satuan 
Pedoman Desain dalam 

pengembangan 
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Hiperaktif/ 
ADHD 

Tidak sabar 
Terus bergerak 

saat belajar, 
merebut 

perlengkapan 
teman. 

Resah menunggu. 
Suka mendorong, 

mencubit, atau 
memukul tanpa 

alasan 

Lebar dudukan 
kursi melebihi 

pinggul 

41 cm – 51 cm 

 
Panjang sabuk 

pengaman, 
pastikan tidak 
keras. Aman 

saat digunakan 

65 cm – 75 cm 

 

 

seat dept 38 cm – 51,5 
cm 

ketinggian 
kursi dari 

lantai nyaman 
dengan 

jatuhnya kaki 

41 cm – 51,5 
cm 

kemiringan 
kursi depan ke 

belakang 
diukur derajat 

12.7 cm to 8º 

tinggi 
sandaran 

tangan di atas 
kursi nempel 

siku 

18 cm - 23 cm 

panjang 
sandaran 

tangan rata 
dengan 

dudukan 

21 cm 

tebal sandaran 
tangan 

5.1 cm 

Jarak sandaran 
tangan dari 

depan diukur 

5.1 cm - 7.6  cm 

 
Desain kursi belajar khusus dan implementasi 
Desain kursi belajar bagi siswa hiperaktif yang ergonomi dan antropometri berdimensi 
mengikuti postur tubuh saat duduk siswa, di saat kegiatan belajar sehingga saat duduk siswa 
menjadi nyaman dan aman. Hasil desain kursi belajar untuk siswa hiperaktif memiliki sandaran 
tangan. Sandaran tangan digunakan untuk pembatas serta meletakkan tangan. Sandaran kursi 
sudut kemiringan antara 8 derajat sampai 27 derajat. Penyangga tangan berbentuk lengkung 
tanpa sudut tajam, pijakan kaki kuat tapi lentur untuk menggerak-gerakan kaki, dudukan yang 
empuk sehingga nyaman, bagi siswa dengan dimensi badan tinggi dengan desain kaki lentur 
untuk diayun-ayunkan. Dilengkapi sabuk pengaman jika diperlukan saat perlu konsentrasi 
belajar, hal ini dapat dilihat di gambar 2. Selanjutnya pada proses implementasi desain kursi 
khusus perlu dilakukan pengontrolan terjadwal terkait komponen yang diperlukan untuk 
diterapkan pada proses pengerjaan dan finishing. Sehingga dalam proses implementasi desain 
kursi khusus diantisipasi adanya kekeliruan dalam finishingnya. Hasil desain kursi belajar bagi 
siswa hiperaktif dapat ditunjukkan pada gambar 3 di bawah ini ; 
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3. Implementasi desain kursi belajar khusus 

 
Gambar 3. Desain kursi belajar khusus yang ergonomi dan antropometri dan komponen 

temuannya. 
 
Keterangan,  

1. Pijakan kaki lentur dan kuat dari bahan polyester kualitas tinggi, untuk pijakan kaki siswa 
hiperaktif yang tidak bisa diam 

2. Sandaran tangan dengan bentuk oval, tanpa sudut runcing. Aman buat tangan. 
3. Desain kursi belajar khusus bagi siswa hiperaktif diimplementasikan  

 
Hasil PKM terhadap Desain Kursi Belajar Khusus 
Kegiatan PKM hasil uji desain kursi belajar khusus  ini dilaksanakan di SDN 07 Kebon Jeruk. 
Pada mata pelajaran menggambar, di kelas yang ada anak ADHD. Penggiat melakukan 
pengamatan dibantu guru kelas, dengan menggunakan kursi yang telah didesain khusus, maka 
hasil pengamatan terjadi peningkatan atensi pada siswa ADHD, hal ini dapat di dilihat pada 
tabel 2 sebagai berikut; 
 
Tabel 2. Distribusi atensi aktivitas belajar siswa ADHD selama menggunakan kursi khusus 
Aktivitas Belajar Siswa 

ADHD 
Peningkatan Atensi 

Berdasarkan Capaian Tugas 
Capaian 
(Persen) 

 1 2 3  
Siswa ADHD mengikuti 

penjelasan guru 
20 25 24 50% 

Siswa ADHD membuat 
tugas dari guru 

30 35 36 70% 

Siswa ADHD mengikuti 
dan mengerjakan tugas 

dari guru 

35 40 45 70% 

 
Berdasarkan pengamatan selama kegiatan dan analisa data terhadap siswa ADHD setelah 
menggunakan kursi khusus telah membuktikan terjadinya: (a) peningkatan atensi dalam proses 
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan kursi belajar dengan desain khusus, (b) 
hubungan fasilitas belajar, siswa dan guru saling mempengaruhi dalam proses pembelajaran 
sehingga meningkatkan atensi dan meningkatkan hasil belajar. 
 
 



Seminar Nasional Hasil Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 2022 
Penguatan Ekonomi Bangsa Melalui Inovasi Digital Hasil Penelitian dan  

Pengabdian Kepada Masyarakat yang Berkelanjutan 
Jakarta, 20 Oktober 2022 

 

396 

Pembahasan  
Pengembangan kursi belajar khusus bagi siswa hiperaktif ini memfasilitasi siswa hiperaktif 
melalui fasilitas belajarnya di SDN inklusi 07 Kebon Jeruk yang belum diperhatikan dan 
disediakan oleh pemangku kepentingan di sekolah inklusi. Berdasar hasil kegiatan 
memfasilitasi ini, direkomendasikan yaitu pertama, di sekolah inklusi perlu desain yang dapat 
memperlancar proses belajar mengajar. Kursi khusus bagi ABK yang nyaman penting 
membantu kenyamanan proses belajar mengajar dalam kelas. Kedua, prinsip kursi yang 
ergonomis dapat diwujudkan melalui bentuk, dimensi kursi dan material pendukung. Dimensi 
furnitur bagi siswa hiperaktif perlu sesuai postur siswa dan material lebih spesifik daripada 
furnitur kursi belajar yang ada. Spesifikasi kursi ABK terutama pada sandaran tangan, dudukan 
terdapat sabuk pengaman dan kaki kursi dilengkapi tali lentur yang kuat, memfasilitasi gerakan 
kaki yang aktif. Desain kursi belajar bagi siswa hiperaktif yang memiliki ukuran menyesuaikan 
postur tubuh, dapat digunakan untuk ukuran besar, sedang dan kecil.  
 
Ergonomi dan antropometri mempengaruhi kenyamanan kursi belajar bagi siswa hiperaktif 
yang dirancang dengan ukuran dan proporsi yang dibutuhkan serta mendukung gaya belajar 
siswa. Kursi belajar khusus untuk siswa hiperaktif dapat meningkatkan kenyamanan, 
keamanan duduk dan siswa betah selama belajar di kelas. Kursi yang nyaman dan aman selama 
mengikuti pembelajaran, kelas lebih terkendali dan siswa ADHD tidak mengganggu siswa 
normal lainnya. 
 

IV. KESIMPULAN 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sangat penting untuk dilakukan. Memfasilitasi 
kegiatan belajar bagi siswa hiperaktif pada sekolah inklusi dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa, dan meningkatkan motivasi belajar. Sekolah inklusi perlu fasilitas belajar khusus dan 
sekolah perlu pemahaman akan pentingnya fasilitas belajar bagi siswa hiperaktif agar guru-
guru atau pimpinan sekolah terbuka wawasannya seiring dengan perubahan-perubahan pada 
dunia Pendidikan, terutama terkait fasilitas belajar yang penting diterapkan dalam suatu proses 
pembelajaran bagi peserta didik. Fasilitas belajar tidak hanya bagi siswa normal, akan tetapi 
juga siswa berkebutuhan khusus terutama siswa hiperaktif. Sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai, siswa belajar dengan fasilitas duduk yang nyaman dan aman, menyenangkan 
sehingga pembelajaran yang bermakna tercapai sesuai dengan tujuan. Desain kursi belajar 
khusus bagi siswa hiperaktif yang ergonomi dan antropometri dapat memberikan kenyamanan 
dan keamanan bagi penggunanya. 
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